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RINGKASAN
Masalah seputar anak terutama anak usia sekolah dasar masih cukup banyak dijumpai. Kekerasan dan penelantaran bahkan pelanggaran HAM yang berujung pada penderitaan si anak. Terlepas dari semua itu, peran orang tua menjadi semakin diperlukan untuk sebisa mungkin menjaga dan melidungi anak serta memberi pemahaman yang tepat mengenai perannya dalam segi gender di masyarakat. 
Pemahaman tentang seks yang selama ini terpatri dalam benak masyarakat masih negatif. Padahal, seks bukan hanya tentang kegiatan wanita-pria yang intim. Namun mencakup pula pengetahuan tentang organ-organ reproduksi, perawatan dan kesehatannya. 
Kepolosan anak menjadi kelemahan terbesar yang sering dimanfaatkan pelaku kejahatan. Kasus-kasus yang terjadi menimbulkan kekhawatiran dan momok tersendiri bagi orang tua maupun masyarakat pada umumnya.
Dari permasalahan tersebut, tercetuslah ide untuk mengadakan mobil keliling khusus yang didalamnya terdapat media, pengetahuan dan fasilitas yang bisa membantu memberikan pemahaman secara sederhana mengenai pendidikan seks kepada anak usia dini.
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  pelecehan seksual anak, mobil keliling









1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Oakley (1972) dalam Sex, Gender and Society menuturkan bahwa gender berarti perbedaan yang bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan. Ini berarti, pemahaman mengenai gender maupun seks merupakan hasil dari belajar individu dari lingkungan sekitarnya ataupun sumber lain yang memungkinkan. Lingkungan yang paling berperan penting adalah lingkungan keluarga, dimana keluarga merupakan contoh/model belajar yang pertama dijumpai tiap individu. Pemahaman mengenai seks perlu diberikan dengan hati-hati kepada individu sedari dini untuk menghindari permasalahan yang mengancam dikemudian hari. 
Medan (ANTARA News) - "Pendidikan seksual harusnya sudah mulai diperkenalkan orangtua maupun tenaga pendidik sejak dini kepada anak, bahkan bila perlu sudah dimasukkan dalam kurikulum pendidikan Sekolah Dasar," kata ahli psikologi, Irna Minauli.
Titik utama kami adalah menerangkan perbedaan biologis tiap jenis kelamin dengan sederhana dan masih dalam tingkatan dasar. Mengapa jenis kelamin? Berangkat dari maraknya kasus kekerasan, eksploitasi dan penculikan yang merugikan anak (kebanyakan usia 3-6 tahun) menjadi keprihatinan kita semua. Apa yang akan terjadi pada generasi selanjutnya, akankah ‘balas-dendam’ para korban kekerasan seksual dimasa kecil akan mendominasi masalah Indonesia nantinya?
Banyaknya bentuk kekerasan seksual maupun pelecehan yang mengorbankan anak usia TK dan Sekolah Dasar, sepatutnya menjadi perhatian serius di Indonesia. Agar supaya masalah ini tidak meluas, menambah jumlah korban dan menimbulkan dampak yang kian parah nantinya. Namun pada kenyataannya pemerintah kurang tanggap dan serius dalam menghadapi masalah ini. Sasaran pendidikan seks selama ini lebih fokus pada remaja saja, sedangkan anak-anak kecil usia TK/SD yang sebenarnya merupakan sasaran pelaku pedofil/pelecehan justru kurang mendapat pembekalan seks yang baik.
Anak akan dengan mudah meniru ayah atau ibu yang setiap hari berada di sekitar mereka, orang tua semestinya mendampingi dan memberi pengertian seputar pertanyaan yang tak jarang mengarah pada “mengapa saya perempuan ? ”, “mengapa dia laki laki ? ” dan sebagainya. Pertanyaan seacam ini hampir pasti menjadi sisi yang menarik untuk dipertanyakan oleh anak. Tentu sebagai masyarakat dewasa kita perlu mengenalkan peran dan pembagian jenis kelamin pada anak beserta hal-hal yang pantas mereka ketahui demi keselamatan diri mereka. Ketidak tahuan anak tak jarang menjadikan mereka yang masih polos mudah sekali ditipu para penjahat, ancaman terburuk adalah para pelaku pedophillia. Bayangkan saja apa yang akan terjadi jika anak yang belum dibekali pemahaman dasar tentang fungsi organ sexual patuh saja saat diminta memuaskan nafsu pelaku. Pendidikan dan pendekatan mengenai konsep jenis kelamin dan organ sexual bisa didapatkan disekolah secara formal, namun pendekatan yang paling ampuh adalah melalui keluarga, karena anak bisa dengan leluasa menanyakan rasa penasaran mereka tanpa terlalu malu didepan teman-teman terutama yang berbeda jenis kelamin. 

Dasar teori yang kami gunakan :
· Teori perkembangan psikoseksual Freud, 
· Teori Piaget, perkembangan kognitif 
· Teori bermain dan fungsinya 










B. Manfaat dan Tujuan
Dari permasalahan diatas, dapat diketahui bahwa tujuan dan manfaat yang diharapkan dari Program ini antara lain	 :
a. Memberi pemahaman pada anak usia dini mengenai dasar konsep pembeda jenis kelamin antara pria dan wanita;
b. Anak dapat mengenali dan mencegah terjadinya tindak kejahatan seksual yang mengancam dirinya;
c. Mengurangi angka kejahatan terutama kejahatan seksual pada anak usia dini;
d. Memberi pemahaman norma terkait pemahaman seksual yang pada umumnya berlaku di Indonesia.

2. GAGASAN
1. Kondisi kekinian pendidikan seks pada anak Taman kanak-kanak dan sekolah dasar 
Kekerasan seksual yang mengorbankan anak-anak usia belia selalu menjadi masalah yang dipastikan kemunculannya tiap-tiap tahun, yang tentunya para orang tua menjadi khawatir dan takut apabila anak mereka mengalami tindak kekerasan/ pelecehan seksual. Pendidikan seks yang kurang menjangkau anak usia sekolah dasar sepertinya menjadi faktor yang mendukung tindak kekerasan/pelecehan seksual. Anak yang terlalu polos justru menjadi sasaran para pelaku tindak pelecehan. Pendidikan seks kebanyakan baru akan dijumpai pada sekolah-sekolah menengah keatas. Sangat jarang sekali dijumpai pendidik yang fokus dan perhatian pada anak usia dasar.
2. Solusi yang Pernah Ditawarkan 
	Pendidikan seks yang sudah diberlakukan pemerintah masih terfokus pada usia remaja keatas. Pendidikan seks juga bukan menjadi kurikulum utama, namun lebih disisipkan kedalam pelajaran olah-raga yang berkutat pada HIV/Aids dan pelajaran biologi yang terfokus dalam penjelasan fungsi dan organ tubuh, yang penjelasannya terlalu sukar untuk dipahami. Pengenalan konsep seksual pada anak usia TK/SD benar-benar jarang dijumpai. 
3. Seberapa jauh gagasan tersebut dapat memberikan solusi
Pendidikan seks di sekolah memang dapat cukup menjawab keingin tahuan anak (terutama usia remaja) namun tak jarang, mereka yang kurang puas dengan penjelasan di sekolah akhirnya mencari jalan lain dengan browsing dan menjelajah internet, dimana kita tahu merupakan dunia yang benar benar luas serta sukar untuk menyaring informasi yang bermanfaat atau informasi yang menyesatkan. 
Pada anak usia dini, pendidikan seks dasar memang masih kurang bisa menjangkau pemahaman yang tinggi, namun setidaknya anak bisa memilah apa yang pantas dan apa yang kurang pantas dilakukan. Kebanyakan pendekatan dilakukan melalui saluran pendidikan agama, yang agak kurang menyentuh perbedaan sexual (organ) pria maupun wanita. Sehingga anak yang masih bingung lagi lagi harus bertanya kembali pada orang yang lebih dewasa seringnya pada orang tua.
4. Gagasan baru yang ditawarkan
Untuk menyikapi permasalahan pendidikan seks dasar yang kurang pada anak, kami menawarkan gagasan yang sekranya dapat meringankan dan mencegah tindak-tindak kejahatan terutama kejahatan seksual pada anak usia sekolah taman kanak-kanak hingga sekolah dasar. Konsep gagasan kami berupa pengadaan mobil pendidikan seks dasar, yang didalamnya mencakup berbagai media pengenalan seks dasar seperti :
· Buku cerita khusus anak yang menerangkan pendidikan seks dasar secara sederhana
· Media elektronik berupa layar atau LED dan semacamnya yang dapat memutar video maupun gambar berkaitan pengenalan pendidikan seks dasar
· Pendamping, terdiri dari berbagai profesi yang bersangkutan dengan dunia anak dan orang tua. Seperti Psikolog Anak, Dokter dan Konsultan untuk orang tua si anak.
· Media permainan sebagai penyalur pendidikan seks dasar dalam bentuk yang menyenangkan.
Mobil ini berukuran besar, memungkinkan untuk diisi semua media beserta pendamping. Mobil yang disertai bak terbuka, semacam perpustakaan keliling namun dengan ukuran yang lebih besar. Didalamnya terdapat pendamping yang fungsinya untuk menjadi fasilitator serta mendapingi anak agar dengan mudah memahami pendidikan yang diberikan. Selain pendamping anak, terdapat pula konsultan bagi orang tua ataupun guru agar dapat pula membimbing anak dengan lebih baik.
Mobil pendidikan seks dasar ini akan berkeliling ke setiap sekolah dasar dan taman kanak-kanak dan tersebar di seluruh indonesia. Fasilitas dalam mobil ini disediakan secara gratis untuk siswa/siswi sekolah/ institusi yang dikunjungi. 
5. Pihak pihak yang terlibat dalam gagasan
Gagasan Mobil Pendidikan Seks Dasar ini sekiranya dapat terwujud apabila memiliki dukungan dana dari para investor dan pemerintah, serta terdapat kontribusi aktif dari beberapa pihak terkait antara lain :
a. Kementerian Kebudayaan dan Pendidikan Dasar dan Menegah
b. Guru anak usia dini, Sekolah Dasar
c. Kontribusi Orang Tua
d. Lembaga Swadaya Masyarakat : Pemerhati Anak
e. Pemerintah/Lembaga terkait lainnya.
6. Langkah-langkah strategis yang harus dilakukan
Pengaplikasian dari pengadaan mobil pendidikan seks dasar ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, yang pertama tentunya kesediaan pemerintah/ institusi dalam memproduksi/ mengadakan mobil pendidikan seks dasar. Selanjutnya, dibutuhkan pemberitahuan secara jelas dan menyeluruh kepada setiap institusi beserta pendidik. Orang tua juga diberi pemahaman melaui surat edaran atau rapat pleno yang membahas tentang fungsi dan tujuan dari adanya mobil pendidikan seks dasar ini. Setalah itu, kontribusi penuh dari guru/pendidik dalam memperkenalkan serta membujuk siswa agar tertarik untuk mengunjungi  mobil ini menjadi penguat suksesnya program ini.












3. KESIMPULAN

A. Mobil Keliling sebagai Media sex education untuk anak usia sekolah TK dan SD
Mobil ini akan berkeliling ke setiap sekolah dasar dan taman kanak-kanak dan tersebar di seluruh indonesia. Fasilitas dalam mobil ini disediakan secara gratis untuk siswa/siswi sekolah/institusi yang dikunjungi. Di dalamnya berisi berbagai media untuk menambah wawasan dan pengetahuan anak mengenai pendidikan seks dasar yang juga disertai pendamping dalam membantu anak untuk lebih memahami materi. 

B. Teknik Implementasi Gagasan 
Mobil ini akan berkeliling ke tiap-tiap daerah dan Sekolah Dasar/TK, di setiap mobil dilengkapi fasilitas memadai beserta tenaga ahli yang akan memaksimalkan hasil belajar anak dalam memahami pendidikan seks. Sebelum kedatangan mobil ini, pihak sekolah terlebih dahulu berkoordinasi dengan pemerintah agar kunjungan mobil edukasi seks dasar ini dapat terjadwal baik. Mobil akan terparkir di halaman sekolah dan kemudian menyelenggarakan program pengenalan pendidikan seks secara terbuka, guru-guru selanjutnya mengarahkan siswa menuju mobil ini. Siswa secara teratur menggunakan fasilitas ini. Tenaga yang tercakup didalamya meliputi sopir, psikolog anak, dokter, konsultan dan tenaga lain yang dibutuhkan. 
Kunjungan mobil ini diharapkan dapat secara rutin berlangsung sekitar satu tahun sekali, dengan pertimbangan kondisi mobil dan fasilitas didalamnya membutuhkan perawatan dan pembaharuan, selain itu, agar tenaga yang terkait didalamnya tidak terlalu jenuh dan kelelahan. Serta agar program ini dapat selalu up-to-date sesuai dengan perkembangan zaman dan kondisi kekinian.
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